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ABSTRAK

Pertambangan batu bara membutuhkan sumber energi dalam menjalankan operasional
bisnisnya. Sumber energi yang digunakan dapat berupa energi terbarukan dan energi
konvensional. Penggunaan energi konvensional dapat merugikan lingkungan dan
menghasilkan emisi. Selain penggunaan energi konvensional kegiatan pertambangan meliputi
penyelidikan, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan hasil
tambang dapat menghasilkan emisi yang dapat merusak kualitas udara pada area
pertambangan. Penggunaan batu bara juga menghasilkan emisi CO, yamg mana jika
digunakan secara terus menerus dapat memicu pemanasan global yang dapat memberikan
dampak negatif kepada lingkungan sekitar.

Indonesia dalam menanggulangi dampak dari pemanasan global adalah dengan
menghimbau Perseroan terbatas (PT) menerbitkan laporan keberlanjutan. Laporan
keberlanjutan dapat membantu perusahaan dalam mengevaluasi usaha perusahaan dalam
menerapkan konsep keberlanjutan yang mana dapat mengurangi dampak pemanasan global.
Perusahaan dalam membuat laporan keberlanjutan dapat menggunakan standar Global
Reporting Initiative (GRI) sebagai pedoman pembuatan laporan keberlanjutan. Standar GRI
dapat membantu perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan
perusahaan, dan mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan program perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan berupa kualitatif deskriptif. Variabel penelitian
yang digunakan merupakan kesesuaian aspek emisi yang diungkapkan oleh perusahaan
berdasarkan GRI standard. Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder berupa
laporan keberlanjutan. Sampel data yang digunakan merupakan perusahaan sektor
pertambangan industri batu bara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah
menerbitkan laporan keberlanjutan tahun 2020-2022. Teknik pengolahan data yang digunakan
adalah teknik content analysis yang diberikan scoring berdasarkan kriteria GRI Standard.
Subjek penelitian yang digunakan berupa sembilan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Hasil dari analisis kesesuaian aspek emisi pada laporan keberlanjutan perusahaan
pertambangan industri batu bara pada tahun 2020-2022 dinyatakan dalam persentase
berdasarkan 37 requirements yang perlu diungkapkan oleh perusahaan. Persentase kesesuian
pengungkapan aspek emisi pada tahun 2020 adalah 31,8%, pada tahun 2021 adalah 43,75%,
dan 48% pada tahun 2022. Pada tahun 2020 hasil persentase terbilang rendah karena hanya 7
perusahaan dari 9 perusahaan yang telah menerbitkan laporan keberlanjutan dan menggunakan
GRI standard, selain itu pada tahun 2020 beberapa perusahaan pertambangan masih belum
melakukan perhitungan mengenai emisi GRK cakupan 2 dan 3. Pada tahun 2021 persentase
kesesuaian mengalami peningkatan terdapat 8 perusahaan dari 9 perusahaan menggunakan
GRI standard, selain itu perusahaan PT. Bukit Asam Tbk. dan PT. Indo Tambangraya Megah
mulai melakukan perhitungan mengenai emisi GRK cakupan 3. sedangkan pada tahun 2022
terdapat 9 perusahaan pertambangan telah menerbitkan laporan keberlanjutan dan
menggunakan GRI standard. Pada tahun 2022 PT. Golden Energy Mines, PT. Bukit Asam
Tbk. dan PT. Indo Tambangraya Megah telah mengungkapkan perhitungan emisi GRK
cakupan 3 sehingga mempengaruhi kesesuaian aspek emisi pada tahun 2022.

Kata Kunci : Pengungkapan Emisi, GRI 305, Laporan Keberlanjutan, Pertambangan Batu
Bara.



ABSTRACT

Coal mining requires energy sources to run its business operations. The energy sources used
can be renewable energy and conventional energy. The use of conventional energy can harm
the environment and produce emissions. In addition to the use of conventional energy, mining
activities including investigation, exploration, feasibility studies, construction, mining,
processing of mine products can produce emissions that can damage air quality in the mining
area. The use of coal also produces CO2 emissions which if used continuously can trigger
global warming which can have a negative impact on the surrounding environment.

Indonesia in tackling the impact of global warming is to encourage limited liability
companies (PT) to publish sustainability reports. Sustainability reports can help companies
evaluate their efforts in implementing the concept of sustainability, which can reduce the
impact of global warming. Companies in making sustainability reports can use the Global
Reporting Initiative (GRI) standards as guidelines for making sustainability reports. GRI
standards can help companies in carrying out corporate social and environmental
responsibilities, and identify the strengths and weaknesses of the company's program.

The research method used is descriptive qualitative. The research variable used is the
suitability of the emission aspects disclosed by the company based on the GRI standard. The
data source used is secondary data in the form of sustainability reports. The data sample used
is a coal industry mining sector company listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) which
has published a sustainability report for 2020-2022. The data processing technigue used is
the content analysis technique which is given scoring based on the GRI Standard criteria. The
research subjects used were nine companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX).

The results of the analysis of the suitability of emission aspects in the sustainability
report of coal industry mining companies in 2020-2022 are expressed as a percentage based
on 37 requirements that need to be disclosed by the company. The percentage of conformity
of disclosure of emission aspects in 2020 is 31.8%, in 2021 is 43.75%, and 48% in 2022. In
2020 the percentage results were relatively low because only 7 companies out of 9 companies
had published sustainability reports and used the GRI standard, besides that in 2020 mining
companies still had not calculated GHG emissions scope 3. In 2021 the percentage of
conformity increased, there were 8 companies out of 9 companies using the GRI standard,
besides that the companies PT Bukit Asam Tbk. and PT Indo Tambangraya Megah began to
calculate GHG emissions scope 3. while in 2022 there were 9 mining companies that had
published sustainability reports and used the GRI standard. In 2022 PT Golden Energy Mines,
PT Bukit Asam Tbk. and PT Indo Tambangraya Megah have disclosed the calculation of GHG
emissions scope 3 so that it affects the suitability of the emission aspect in 2022.

Keywords: Emissions Disclosure, GRI 305, Sustainability Report, Coal Mining.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya membutuhkan sumber energi.
Sumber energi yang digunakan dapat berupa energi terbarukan dan energi
konvensional. Energi terbarukan merupakan jenis energi berasal dari alam dan sifatnya
tidak akan habis dan tidak merugikan lingkungan. Sedangkan Energi konvensional
merupakan jenis energi yang memiliki sifat terbatas dan tidak dapat diregenerasi,
sumber energi ini memiliki sifat merugikan atau merusak lingkungan (Contaned

Energy Indonesia, 2016).

Salah satu jenis energi konvensional yang digunakan oleh perusahaan adalah
batu bara (Fitriyanti, 2016). Berdasarkan Undang — Undang no 4 tahun 2009 batu bara
merupakan endapan senyawa organik karbon yang dapat terbentuk secara alamiah dari
sisa tumbuhan tanpa campur tangan manusia yang dapat digunakan sebagai bahan
bakar. Penggunaan batu bara memberikan manfaat terhadap proses produksi suatu
perusahaan yaitu sebagai salah satu sumber pembangkit tenaga listrik (Fitriyanti,
2016). Namun batu bara juga memberikan dampak negatif terhadap lingkungan
sekitar. Menurut Sholihah (2008) kadar debu yang dihasilkan dari pembakaran batu
bara akan menimbulkan bentuk gunungan yang dapat mengakibatkan penurunan
kualitas udara.

Batu bara sendiri dihasilkan oleh industri-industri pada sektor pertambangan.
Pertambangan batu bara memiliki kegiatan berupa penyelidikan, eksplorasi, studi
kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan serta pemurnian hasil tambang yang
mana kegiatan pertambangan dapat menurunkan kualitas udara lingkungan sekitar atau
menghasilkan emisi (Fitriyanti, 2016). Emisi merupakan suatu zat, komponen atau
energi berasal dari hasil kegiatan yang dapat memiliki unsur pencemar yang dapat
mempengaruhi suatu udara (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia Nomor P 19 Tahun 2017). Kegiatan yang menghasilkan emisi



secara terus menerus dapat memberikan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar
salah satunya adalah pemanasan global (Rahmadania, 2022).

Perang rusia dan ukraina memberikan dampak terhadap harga batu bara di
Indonesia yang mana harga batu bara mengalami peningkatan yang mana dapat
mempengaruhi jumlah produksi batu bara. Perusahaan batu bara meningkatkan
produksi batu bara yang dapat berdampak pada lingkungan sekitar yang mana dapat
memicu peningkatan emisi pada daerah sekitar pertambangan. Perusahaan batu bara
Indonesia memprioritaskan pengiriman batu bara ekspor dibandingkan pengiriman
batu bara kepada perusahaan lokal. Peningkatan jumlah produksi batu bara secara terus
menerus dapat dapat menimbulkan pemanasan global yang dapat merugikan

masyarakat sekitar.

Pemanasan global merupakan akibat dari peningkatan emisi atau kenaikan
kadar jumlah gas rumah kaca yang jumlahnya besar (Leu,2021). Pemanasan global
dapat memicu pencairan es di kutub utara dan selatan yang dapat meningkatkan tinggi
permukaan air di laut, perubahan iklim yang ekstrim (Climate Change) yang
diakibatkan dari kenaikan suhubumi (Utina, 2009). Perubahan ekosistem yang ekstrim
dapat mempengaruhi aktivitas mahkluk hidup di bumi seperti terpengaruh hasil

perkebunan, kematian terhadap hewan langka (Utina 2009).

Salah satu bentuk kepedulian dunia dalam menanggulangi dampak dari
pemanasan global dengan melakukan komitmen melalui penerbitan protokol kyoto
pada tahun 1997. Protokol kyoto mewajibkan seluruh negara yang terlibat untuk
melakukan penurunan emisi GRK pada industri — industri yang berjalan di negara
tersebut (Undang — Undang 17 tahun 2004). Indonesia merupakan salah satu negara

yang ikut serta dalam pengesahan dan pelaksanaan protokol kyoto.

Menurut World Coal Institute pada laporan 2012 Indonesia merupakan salah
satu eksportir dan konsumen batu bara paling besar di dunia menempati posisi kedua.
Indonesia dalam menanggapi isu pemanasan global yang dialami di dunia
memutuskan untuk mewajibkan Perseroan Terbatas (PT) untuk membuat laporan
tahunan yang meliputi Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) sesuai dengan
POJK No51 tahun 2017 mengenai penerapan keuangan keberlanjutan bagi lembaga

jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik. Laporan Keberlanjutan merupakan



praktik perusahaan dalam menetapkan tujuan, kinerja, dan mengelola perubahan
menuju pembangunan keberlanjutan yang memperhatikan aspek investasi jangka
panjang dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Fuadah, Yuliana, Safitri 2018
: 13).

Salah satu standar yang digunakan dalam pembuatan laporan keberlanjutan
merupakan Global Reporting Initiative (GRI). GRI memiliki pembahasan mengenai
pengungkapan emisi (GRI 305). Pada GRI 305 terdapat persyaratan yang perlu
dipenuhi oleh perusahaan yang akan ditampilkan kepada publik melalui laporan
keberlanjutan yaitu : GRI 305-1 (7 requirements), GRI 305-2 (7 requirements), GRI
305-3 (7 requirements), GRI 305-4 (4 requirements), GRI 305-5 (5 requirements),
GRI 305-6 (4 requirements), GRI 305-7 (3 requirements).

1.2.Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengungkapan emisi dalam laporan keberlanjutan pada industri
pertambangan sektor batu bara pada tahun 2020 — 20227

2. Bagaimana kesesuaian pengungkapan emisi dalam laporan keberlanjutan dengan

GRI Standars pada industri pertambangan sektor batu bara pada tahun 2020 — 20227
1.3.Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengungkapan emisi dalam laporan keberlanjutan pada industri
pertambangan sektor batu bara pada tahun 2020 — 2022.

2. Untuk mengetahui kesesuaian pengungkapan emisi dalam laporan keberlanjutan
dengan GRI Standars pada industri pertambangan sektor batu bara pada tahun 2020
—2022.

1.4 Kegunaan Penelitian
1. Bagi Penulis

Penulis dapat mengetahui cara menganalisa pengungkapan aspek emisi pada
industri pertambangan sektor batu bara apakah sesuai dengan standar GRI atau

tidak sehingga dapat membantu peneliti dalam mengambil kesimpulan persentase



kesesuaian pengungkapan aspek emisi pada perusahaan pertambangan batu bara di

Indonesia.
2. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi emisi
yang dihasilkan oleh setiap sektor pertambangan sehingga pembaca dapat
memberikan penilaian terhadap perusahaan yang menghasilkan emisi. Selain itu
pembaca diharapkan memahami pentingnya penurunan emisi untuk mengurangi

resiko pemanasan global.
3. Bagi Perusahaan Pertambangan Sektor Batu Bara

Memberikan informasi analisis kesesuaian pengungkapan terhadap GRI standar
kepada perusahaan sehingga perusahaan dapat melakukan pemeriksaan kembali
dan pengembangan terhadap pengungkapan emisi yang akan diungkapkan pada
laporan keberlanjutan di masa yang akan datang. Selain itu perusahaan juga dapat
lebih memahami masing-masing requirements yang perlu diterapkan pada laporan

keberlanjutan yang akan datang.
1.5. Kerangka Pemikiran

Emisi karbon berfungsi sebagai alat ukur mengenai emisi gas rumah kaca yang
diproduksi oleh organisasi, produk, individu secara tidak langsung atau secara
langsung ( Heizer, 2014). Indonesia merupakan salah satu negara penyumbang emisi
gas rumah kaca. Berdasarkan dataindonesia.ID pada tahun 2021 terdapat 259,1 juta
ton CO? yang dikeluarkan ke atmosfer. Dari 259,1 juta ton CO? yang dihasilkan batu
bara menyumbang sebesar 222,2 juta ton CO?. Peningkatan emisi gas rumah kaca
dapat menyebabkan pemanasan global (global warming) yang akibatnya dapat

memberikan efek negatif terhadap lingkungan.

Pemanasan global dapat memicu dampak negatif secara global seperti
mencairnya es di antartika yang dapat menyebabkan kenaikan permukaan air di laut
(Triana, 2008). Kenaikan permukaan air laut dapat menyebabkan beberapa pulau yang
tergolong dataran rendah tenggelam. Es antartika yang mencair dapat berdampak
terhadap ekosistem hewan terutama beruang kutub. Akibatnya ekosistem beruang

kutub akan terganggu atau hilang yang menyebabkan kepunahan terhadap hewan —



hewan di antartika (Triana, 2008). Dampak dari pemanasan global lainnya adalah
perubahan iklim. Perubahan iklim dapat menyebabkan gangguan kesehatan terhadap
manusia disekitar. Gangguan kesehatan yang dialami dapat berupa gangguan
pernafasan, penyakit malaria, dan demam berdarah. Perubahan iklim juga dapat
mempengaruhi perekonomian masyarakat sekitar terutama masyarakat mata pencarian
petani dan nelayan (Triana, 2008). Perubahan iklim dapat menganggu hasil panen

bahkan gagal panen (Mukono, 2020).

Dunia dalam menghadapi pemanasan global yang terus meningkat UNFCCC
(United Nations Framework Convention ono Climate Change) membentuk protokol
kyoto yang berfungsi untuk memperhatikan konsentrasi GRK di atmosfer dunia
sehingga dapat mengurangi efek dari GRK yang ditimbulkan. Berdasarkan Undang —
Undang Nomor 17 Tahun 2004 Salah satu bentuk kepedulian Indonesia terhadap isu
pemanasan global adalah dengan meratifikasi protokol kyoto melalui Undang —
Undang Nomor 6 Tahun 1994 . Dalam mencapai penurunan emisi yang dihasilkan
oleh industri di dunia, protokol kyoto memiliki aturan bahwa tingkat emisi pada tahun
2008 hingga 2012 harus berada 5% dibawah tingkat emisi pada tahun 1990. Namun
banyak negara mengalami kegagalan dalam menjalani protokol kyoto tersebut alhasil

protokol kyoto diganti melalui kesepakatan di paris (paris aggrement 2015).

Dalam menghadapi dampak negatif dari pemanasan global diperlukan konsep
pembangunan yang bersifat keberlanjutan. Menurut KLH 1990 dalam Rahadian
(2016) pembangunan keberlanjutan meliputi tidak melakukan pemborosan pada
sumber daya alam, tidak terdapat dampak negatif atau polusi terhadap lingkungan,
kegiatan yang dilakukan harus meningkatkan sumber daya yang digunakan atau
sumber daya yang dapat diganti. Upaya tersebut dapat diungkapkan oleh perusahaan

melalui laporan keberlanjutan.

Menurut OJK laporan keberlanjutan adalah laporan yang informasinya
diberikan kepada masyarakat yang meliputi kinerja ekonomi, kinerja keuangan,
kinerja sosial dan lingkungan hidup oleh suatu emiten dan perusahaan publik dalam
melaksanakan bisnis yang berkelanjutan. Laporan keberlanjutan menganut konsep
Tripple Bottom Line (Elkington, 1997). Dengan adanya laporan keberlanjutan fokus

perusahaan tidak hanya pada aspek keuangan saja namun perlu memperhatikan aspek



ekonomi, keuangan, sosial dan lingkungan hidup yang perlu dikemukakan pada
laporan keberlanjutan.

Salah satu standar yang digunakan dalam menyusun laporan keberlanjutan
adalah Global Reporting Initiatives (GRI). GRI merupakan organisasi internasional
yang membantu perusahaan dalam membuat laporan keberlanjutan sejak tahun 1997.
GRI menetapkan terdapat tiga standar universal yang wajib yaitu Landasan (GRI 101),
Pengungkapan Umum (GRI 102), Pendekatan manajemen (GRI 103). GRI memiliki
topik khusus mengenai emisi (carbon disclosure) yaitu GRI 305. Pada topik khusus
emisi perusahaan diminta untuk melaporkan dan mengelompokan jenis emisi yang
dihasilkan oleh perusahaan. terdapat 3 jenis cakupan dalam kelompok emisi yaitu
cakupan langsung, cakupan tidak langsung, cakupan tidak langsung lainnya.
Perusahaan juga diminta untuk melaporkan intensitas emisi GRK yang dihasilkan
perusahaan dan upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi emisi yang telah
dihasilkan. Dengan adanya laporan keberlanjutan perusahaan dan stakeholder dapat
melihat perkembangan emisi yang dihasilkan oleh perusahaan dan upaya yang

dilakukan perusahaan guna menurunkan emisi.
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